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Abstrak

Pada penelitian ini bertujuan Pengembangan Media Flipbook Berbasis Problem Based Learning (Pbl) Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV yang valid, praktis, dan efektif. Metode yang digunakan
adalah R&D dengan menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD Negeri 52
Lubuklinggau. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi. Adapun
instrumen yang digunakan yakni berupa lembar angket, soal tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan valid dengan rata-rata kevalidan sebesar 0,92 dan praktis berdasarkan hasil
rekapitulasi kepraktisan guru, one to one, small group dengan klasifikasi sangat tinggi sebesar 97,04%, serta
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan skor N-Gain pada uji coba kelompok besar
sebesar 0,79 dengan klasifikasi tinggi. Simpulan utama penelitian ini adalah produk yang dikembangkan
terbukti valid, praktis, dan efektif sehingga layak untuk digunakan dalam materi Bangga Sebagai Bangsa
Indonesia kelas IV SD Negeri 52 Lubuklinggau.

Kata kunci: Pengembangan; Flipbook; PBL; Pendidikan Pancasila.

Abstrac

In this study aims to develop a valid, practical, and effective Flipbook Media Based on Problem Based
Learning (PBL) in Pancasila Education Subjects for Grade 1V. The method used is R&D using the ADDIE
model. The research subjects were grade 1V students of SD Negeri 52 Lubuklinggau. Data were collected
through observation, interviews, questionnaires, documentation. The instruments used were questionnaire
sheets, written questions. The results of the study showed that the product developed was valid with an
average validity of 0.92 and practical based on the results of the recapitulation of teacher practicality, one to
one, small group with a very high classification of 97.04%, and effective in improving student learning
outcomes based on the N-Gain score in large group trials of 0.79 with a high classification. The main
conclusion of this study is that the product developed is proven to be valid, practical, and effective so that it
is suitable for use in the material Proud to Be an Indonesian Nation for Grade IV of SD Negeri 52

Lubuklinggau.

Key words: Development; Flipbook; PBL; Education; Pancasila.

Pendahuluan dijadikan contoh dalam bersikap dan

Pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana
untuk membentuk peserta didik agar
mampu, mewarisi serta mengembangkan
nilai, pengetahuan, dan budaya dari
generasi sebelumnya. Melalui
pendidikan, peserta didik tidak hanya
menerima ilmu pengetahuan, tetapi juga
diarahkan menjadi pribadi yang dapat
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berperilaku. Proses pendidikan inilah
yang berperan penting dalam menyiapkan
generasi penerus agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan di masa
yang akan datang (Rahman dkk, 2022).
Dalam pelaksanaannya, pendidikan di
sekolah dasar memiliki peran yang sangat
penting karena menjadi dasar
pembentukan karakter dan sikap peserta
didik. Pada jenjang ini, peserta didik
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mulai dikenalkan dengan nilai-nilai
kehidupan yang akan membentuk cara
berpikir dan berperilaku mereka di
lingkungan keluarga, sekolah, mupun
masyarakat. Oleh Kkarena itu, proses
pendidikan perlu dirancang secara tepat
agar peserta didik tidak hanya memahami
materi pembelajaran, tetapi juga mampu
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran  pada hakikatnya
merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sadar mengatur dan
mengorganisasi lingkungan di sekitar
peserta  didik  sehingga  mampu
menumbuhkan serta mendorong peserta
didik melakukan aktvitas belajar.
Pembelajaran juga dipahami sebagai
proses pemberian  bimbingan atau
bantuan dari pendidik kepada peserta
didik dalam menjalani proses belajar
(Pane & Dasopang, 2017). Melalui
pembelajaran yang terencana dan terarah,
peserta didik tidak hanya memperolah
pengetahuan, tetapi juga dibimbing untuk
mengembangkan kemampuan berpikir,
sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pembelajaran perlu dilakukan dengan
persiapan yang baik agar peserta didik
dapat berperan aktif dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Nilai-nilai Pancasila pada jenjang
sekolah dasar dapat ditanamkan melalui
pembelajaran  Pendidikan  Pancasila.
Menurut ~ (Nurohmah, dkk 2021)
Pendidikan Pancasila berperan dalam
membentuk peserta didik agar tumbuh
menjadi warga yang baik (good citizen).
Dengan pembelajaran ini, peserta didik
sekolah dasar diperkenalkan pada hak
dan kewajiban sebagai warga negara serta
dibimbing untuk  memahami  dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
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penanaman nilai-nilai Pancasila perlu
dilakukan sejak usia dini, khususnya pada
peserta didik, karena pada tahap ini
peserta didik sedang berada masa
pembentukan karakter. Nilai-nilai
Pancasila yang ditananmkan sejak dini
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
peserta didik dalam bersikap dan
berperilaku, baik dilingkungan sekolah,
keluarga, maupun masyarakat.

Media pembelajaran menjadi salah
satu komponen penting dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Media
pembelajaran merupakan alat yang
digunakan pendidik untuk menyampaikan
materi atau informasi pembelajaran
melalui berbagai saluran yang bertujuan
untuk merangsang pikiran, perasaan, dan
motivasi peserta didik sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar guna
meningkatkan pengetahuan peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai (Ningsih, dkk 2024).
Nurfadhillah (2021), Zahwa & Syafi’i
(2022), Sitepu (2021) dan Kustandi &
Darmawan (2020) menyatakan bahwa
media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan sebagai
perantara untuk menyampaikan pesan
atau informasi  pembelajaran  dari
pendidik kepada peserta didik. Sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan
perhatian, dan minat belajar siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Wahid
(2025), Aghni (2018), Rejeki, dkk

(2020), dan Cahayadi (2019)
mengemukakan bahwa media
pembelajaran berfungsi untuk
menyampaikan informasi serta

mendukung proses pembelajaran. Media
pembelajaran digunakan sebagai sarana
untuk  membantu  pendidik  dalam
menyampaikan materi agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Melalui
penggunaan media pembelajaran, proses
belajar tidak hanya berpusat pada
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penjelasan yang tepat dapat membantu
peserta  didik memahami  materi
pembelajaran yang bersifat abstrak
menjadi  lebih  konkret,  sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna. Oleh karena itu, pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran perlu
disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai optimal.

Berdasarkan analisis kebutuhan
siswa yang telah dilakukan, dengan hasil
4 siswa yang menyatakan ingin
menggunakan media pembelajaran digital
yang menarik dan 2 lainnya menyatakan
tidak tertarik menggunakan pembelajaran
digital dikarenakan kurangnya
pemahaman siswa terhadap media
pembelajaran  digital.  Selama ini
pembelajaran masih didominasi oleh
penggunaan  buku cetak, sehingga
diperlukan media pendukung yang dapat
membantu pendidik menjelaskan materi
secara lebih konkret dan variatif.
Nursidik (2014) karakteristik peserta
didik sekolah dasar antara lain, senang
bermain, senang bergerak, menyukai
kerja kelompok, sera gemar melakukan
atau memperagakan sesuatu secara
langsung. Media pembelajaran tersebut
diharapkan mampu menampilkan materi
secara visual dan sistematis agar peserta
didik lebih mudah memahami materi
NKRI yang dipelajari. Selain itu, media
yang digunakan perlu  mendukung
keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran sehingga proses
belajar tidak hanya berpusat pada
pendidik, tetapi juga mendorong peserta
didik untuk berpikir dan berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran.

Salah  satu  alternatif  dalam
mengatasi masalah ini antara lain, dengan
menggunakan media interaktif yang
mampu mempermudah pendidik dan
peserta didik yaitu media interaktif
Flipbook. Media pembelajaran Flipbook
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sangat fleksibel dan mudah digunakan
sehingga peserta didik dapat belajar di
mana dan kapan pun (Arisandhi, dkk.,
2023). Media tersebut dapat menyajikan
materi pembelajaran dalam bentuk buku
digital yang menarik dan mudah
digunakan.  Flipbook digital dapat
membantu peserta didik untuk membaca
materi secara bertahap, melihat ilustrasi
secara jelas, serta mengakses materi
secara mandiri sesuai dengan
kemampuan  masing-masing  peserta
didik. Sedangkan dengan pembelajaran
menggunakan Problem Based Learning
(PBL), memanfaatkan intelegensi dari
individu, kelompok, dan lingkungan
untuk memecahkan permasalahan yang
bermakna, relevan, dan kontekstual
(Agustina & Fitrihidajati 2020). Dengan
demikian, media ini lebih sesuai
digunakan untuk pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang membutuhkan
contoh konkret dalam memahami materi
NKRI.

Keistimewaan media flipbook
berbasis Problem Based Learning terletak
pada penyajian materi yang menarik,
visual, dan mudah dipahami oleh peserta
didik sekolah dasar akan tetapi juga pada
penggunaan PBL. Menurut Asmara &
Septiana (2023) menjelaskan problem
based learning merupakan  model
pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran dengan
melibatkan  mereka dalam  proses
pemecahan masalah melalui tahapan-
tahapan yang sistematis. Adapun menurut
Setyo dkk (2020) Model Problem Based
Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang memanfaatkan
permasalahan nyata sebagai konteks
pembelajaran, sehingga peserta didik

dapat mengembangkan  kemampuan
berpikir ~ dan  keterampilan  dalam
memecahkan masalah, sekaligus

memahami pengetahuan serta konsep-
konsep penting yang terdapat dalam
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materi  pembelajaran.  Lain  halnya
menurut Subiyantoro (2019) Problem
Based Learning (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran inovatif yang menekankan
keterlibatan ~ peserta  didik  dalam
memecahkan permasalahan nyata melalui
proses penyelidikan, kerja sama, serta
refleksi secara mendalam. Asmara &
Septiana  (2023) menyatakan bahwa
model PBL memiliki langkah-langkah
sebagai berikut: Masrinah dkk (2019)
menjelaskan urutan sintaks atau langkah
pelaksanaan PBL  sebagai  berikut:
Peserta didik diberikan suatu
permasalahan oleh pendidik atau masalah
diangkat dari pengalaman yang dialami
peserta didik. Materi disajikan secara
bertahap melalui tampilan buku digital
yang dilengkapi ilustrasi sehingga
membantu peserta didik memahami
materi NKRI secara lebih konkret. Selain
itu, flippbook mendukung peserta didik
terlibat  aktif ~ melalui  penyajian
permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga
mendorong peserta didik untuk berpikir
menemukan solusi. Media ini juga mudah
digunakan oleh pendidik dan tidak
memerlukan keterampilan teknologi yang
rumit, sehingga sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran sekolah dasar.

Adapun penulisan yang
membuktikan  bahwa pengembangan
media pembelajaran Flipbook digital ini
layak digunakan, yaitu penulisan yang
dilakukan oleh Ridiyanto dan Sutrisna
Wibawa dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif Flipbook
Pada Mata Pelajaran  Pendidikan
Pancasila Peserta Didik Kelas IV SD”
(2023) dengan hasil menunjukkan bahwa
Uji coba media pembelajaran interaktif
didukung dengan penilaian kevalidan tim
ahli, dan data angket kevalidan dari para
responden peserta didik kelas IV sekolah
dasar, dan berdasarkan hasil penilaian
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ahli materi  mendapatkan nilai 82%
dengan kategori sangat layak dan valid,
ahli media mendapatkan nilai 83%
dengan kategori sangat layak dan
menarik, dan penilaian skala kecil yang
berjumlah 7 responden dari peserta didik
rata-rata 4,65 dengan kategori sangat
praktis, sehingga dapat disimpulkan
bahwa media interaktif flipbook ini layak
digunakan untuk peserta didik.

Adanya media Flipbook berbasis
Problem Based Learning (PBL) akan
membantu  peserta  didik  mudah
memahami materi, pembelajaran menjadi
lebih bervariasi tidak monoton, serta
tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penulisan berkaitan dengan
pengembangan  media  pembelajaran
Flibpook Berbasis Problem Based
Learning (PBL). Berdasarkan latar
belakang  tersebut, maka  penulis
melakukan penulisan dengan judul
“Pengembangan Media Flipbook
Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Mata Pelajaran  Pendidikan
Pancasila Kelas IV SD Negeri 52
Lubuklinggau”.

Metode
Model ADDIE sebagai desain
pengembangan produk. Model

pengembangan ADDIE yang merupakan
salah satu model pengembangan dengan
menampilkan  tahapan-tahapan  dasar
dalam proses pengembangan secara
sistematis (Prihatiningtyas & Sholihah,
2020). Tahapan dalam model ini bersifat
sederhana sehingga mudah dipahami dan
diterapkan dalam kegiatan
pengembangan pembelajaran. Menurut
Judijanto, dkk (2024:58) mengemukakan
model ADDIE merupakan  model
pengembangan yang terdiri atas lima
tahapan utama, yaitu Analisis (Analysis),
perancangan (Design), Pegembangan
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atau  produksi  (Development  or
Production), penerapan atau pelaksanaan
(Implementation  or  delivery) dan
evaluasi  (Evaluations).Dalam  proses
penulisan ini, prosedur pengembangan
ADDIE menurut Slamet, (2022) terdiri
dari lima langkah, yakni analisis,
perancangan, pengembangan, penerapan,
dan evaluasi.

Metode penulisan yang digunakan
dalam penulisan ini yaitu menggunakan
Reaserch and Development (R&D).
Untuk menciptakan produk tertentu,
penulisan yang dilakukan yaitu analisis
kebutuhan, dan guna menguji efektivitas
produk tersebut agar dapat berfungsi bagi
masyarakat luas (Slamet, 2022). Risal,
dkk (2022) menerangkan bahwa metode
(R&D) merupakan pendekatan penulisan
yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk pembelajaran maupun
menyempurnakan produk yang telah ada
sebelumnya.  Metode penulisan dan
pengembangan atau Research and
Development (R&D) merupakan metode
penulisan  yang  bertujuan  untuk
menghasilkan suatu produk serta menilai
tingkat keefektifan produk tersebut
sebelum  digunakan  secara  luas
(Sugiyono, 2022). Tahapan
pengembangan Media Flipbook pada
pembelajaran  Pendidikan  Pancasila
adalah sebagai berikut: 1) Analisis
(Analyze) (Analisis Kebutuhan, Analisis
Materi dan Analisis Peserta Didik), 2)
Tahap Perencanaan (Design) (Rancangan
Produk,  Storyboard), 3) Tahap
Pengembangan (Development) Validasi
Tim Ahli, 4) Revisi Produk), 4) Tahap
Implementasi (Implementation), 4) Tahap
Evaluasi (Evaluation).

Uji coba produk Flipbook ini untuk
melihat sejauh mana produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran dan tujuan.
Dalam uji coba produk ini, penulis
menggunakan 3 kali uji coba, yaitu: Uji
coba para ahli (ahli bahasa, media, dan
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materi), uji coba One to One, uji coba
kelompok kecil (Small Group Trial) dan
uji coba kelompok besar. Subjek uji coba
peserta didik dalam penulisan dan
pengembangan ini adalah siswa kelas 1V
26 siswa kelas IV SD Negeri 52
Lubuklinggau. Dengan melalui tiga tahap
yaitu uji coba one to one, uji coba
kelompok kecil (small group), uji coba
kelompok besar (field test). Hal ini
sependapat dengan Setyosari (2016)
mengatakan ujicoba kelompok besar
melibatkan subjek kelas yang lebih besar
yang melibatkan 15-30 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan
penulis dalam pengembangan Flipbook
Berbasis PBL pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila yaitu observasi,
wawancara, angket dan tes.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Pengembangan produk ini
menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation,
Evaluation). Berikut tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam pengembangan
produk: Tahap Analisis ( Analysis).
Tahap analisis ini  meliputi: analisis
kebutuhan, analisis materi, analisis
peserta  didik untuk  memperoleh
informasi  yang dibutuhkan. Tahap
Perancangan (Design). Tahap
perancangan bertujusn untuk membuat,
mengembangkan dan menghasilkan draf
Flipbook  berbasis  PBL.  Tahap
Implemantasi ( Implementasi) dan
Tahap Evaluasi (Evaluation)

Penyajian Data Uji Coba
Hasil Uji Validasi
Ahli bahasa

Uji coba ahli bahasa dilaksanakan
pada bulan April 2026 oleh Ibu IPS
memberikan penilaian terdiri dari 15 butir

pernyataan. Ahli bahasa juga
memberikan kritik dan saran terkait
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produk yang dikembangkan. Selanjutnya,
penilaian pada setiap aspek dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s ¥V untuk
memastikan validitasnya. Berdasarkan
tabel 4.2 dapat diuraikan dari analisis
keseluruhan aspek yang diuraikan dari
analisis keseluruhan aspek yang dinilai
olen ahli bahasa terhadap Flipbook
berbasis PBL, memperoleh V=0,83
dengan kategori sangat tinggi.
Ahli Media

Uji coba ahli media dilaksanakan
pada bulan April 2026 oleh Bapak MNS
hasil validasi ahli media disajikan pada
4.3. Selanjutnya, skor penilaian pada
setiap aspek yang diberikan validator ahli
media dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s 'V untuk mengetahui Kkriteria
kevalidan dalam aspek media. Hasil
analisis penilaian validasi oleh ahli media
dapat dilihat pada tabel 4.4. Berdasarkan
tabel 4.4 dapat diuraikan dari analisis
keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli
media terhadap Flipbook berbasis PBL,
memperoleh nilai V=0,99 dengan sangat
tinggi.
Ahli Materi

Uji validasi materi dilaksanakan
pada bulan April 2026 oleh lbu PW,
validasi dilakukan dengan penilaian
angket validasi materi yang terdiri dari 10
butir pertanyaan, memberikan kritik dan
saran.  Mata pelajaran ini memiliki
karakteristik utama sebagai pendidikan
nilai dan moral yang beroirentasi pada
pembentukan sikap, perilaku, serta
karakter pendidikan pesera didik sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila (Nurgiansah,
2023). Sejalan dengan hal tersebut,
Pendidikan Pancasila merupakan
program pendidikan yang memuat nilai-
nilai luhur bangsa dengan tujuan
membentuk sikap dan perilaku manusia
agar sesuai dengan nilai-niai yang
terkandung dalam pancasila (Pratiwi,
2021). Melalui pendidikan ini, peserta
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didik diharapkan tidak hanya memahami
nilai Pancasila secara kognitif, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai pedoman bersikap dan
berperilaku.  Adapun hasil validator
materi dapat dilihat pada tabel 4.5.
Selanjutnya, skor penilaian pada setiap
aspek yang diberikan validator ahli
materi dianalisis menggunakan Aiken’s V'
untuk mengetahui kriteria kevalidan
dalam aspek media. Hasil analisis
penilaian validasi oleh ahli materi dapat
dilihat pada tabel 4.6 .
Tabel 4.6 Analisis Penilaian Validasi
Ahli Materi

Aspek  Indikato Banya Rata-
Penilaia r k Butir  rata

n Penilaian Aiken’
sV
Kualitas Kelayaka 2 0,88
isi n isi
materi  Kelayaka 3 0,92
dan n materi
tujuan  Penyajian 2 1
Aspek 3 1
penilaian
Flipbook
Total Rata-rata 0,95

Berdasarkan tabel 4.6 analisis dari
keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli
materi terhadap Flipbook, memperoleh
nilai V=0,95 dengan kategori sangat
tinggi dapat dikatakan valid.

Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator

Berdasarkan keseluruhan penilaian
kevalidan media Flipbook berbasis PBL,
berikut rekapitulasi hasil penilaian ketiga
validator yaitu ahli bahasa, media, dan
materi dapat dilihat pada tabel 4.7.
Purwati dkk (2024) menjelaskan bahwa
flippbook  merupakan  media  yang
berbentuk buku digital tiga dimensi yang
menyajikan materi dalam bentuk teks,
gambar, video, audio serta animasi
bergerak. Andini, dkk (2024), (Masrifah,
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dkk 2023), Septiyaningsih dkk (2023),
Masrifah dkk (2023), mendefinisikan
bahwa media flipbook adalah salah satu
media  pembelajaran  inovatif  dan
interaktif yang menyajikan materi dalam
bentuk teks bacaan yang dilengkapi
dengan gambar pendukung serta dikemas
secara  menarik  sehingga  dapat
mendorong peserta didik memahami
materi yang disajikan. Septiyaningsih
(2023) yaitu penggunaannya hanya dapat
dilakukan di sekolah yang memiliki
fasilitas memadai serta keterampilan
pendidik dan peserta didik yang baik
dalam bidang TIK. Berdasarkan tabel 4.7
menunjukkan produk yang
dikembangkan berupa media Flipbook
berbasis PBL valid dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, dengan
memperoleh  rata-rata 0,92  dan
disesuaikan dengan tabel interpretasi
validitas Aiken’s V' termasuk ke dalam
>0,92 dengan kategori sangat tinggi dan
dapat dikatakan valid.

Hasil Uji Kepraktisan
Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru

Uji kepraktisan guru dilaksanakan
pada bulan April 2026, yang dilakukan
oleh Ibu PW selaku guru kelas IV SD
Negeri 52 Lubuklinggau. Uji coba
dilakukan dengan memberikan nilai pada
lembar kepraktisan yang berisi 9 butir
pernyataan. Hasil penilaian tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.8. Berdasarkan tabel
4.8 diketahui jumlah skor total yang
didapat dalam penilaian kepraktisan guru
terhadap produk yang dikembangkan
yaiitu sebesar 41. Selanjutnya skor yang
diperolen kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus kepraktisan. Hasil
analisis penilaian uji coba kepraktisan
guru dapat dilihat tabel 4.9.
Tabel 4.9 Analisis Penilaian Uji Coba
Kepraktisan Guru

Sko imal Kepra

r ktisan
Purw 41 45  91,11% Sanga
anti, t
S.Pd Prakti
S
Hasil 91,11 Sanga
% t

Prakt
is

Respo Jum Skor Tingka Kilasif
nden lah Maks t ikasi
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Berdasarkan 4.9 maka diketahui
tingkat kepraktisan uji coba kepraktisan
guru terhadap Flipbook berbasis PBL
dengan persentase rata-rata kepraktisan
91,11% dengan Klasifikasi sangat praktis.
Hasil Uji Coba One To One

Uji coba kelompok kecil dilakukan
pada bulan April 2026 dengan siswa
berjumlah 3 orang dengan kemampuan
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Susanto
(2015) mengelompokkan karakteristik
peserta didik ke dalam empat tahap
perkembangan,  diantaranya:  Tahap
sensori motor (usia 0-2 tahun) merupakan
tahap sebelum anak memasuki usia
sekolah. Hasil respon siswa uji coba one
to one terhadap Flipbook berbasis PBL
dapat dilihat tabel 4.10.

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (small
group)

Uji coba kelompok  kecil
dilakukan pada bulan April 2026, dengan
siswa berjumlah 9 orang dengan
kemampuan yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil respon siswa uji coba
kelompok kecil (small group) terhadap
Flipbook berbasis PBL dapat dilihat tabel
4.11.

Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan Guru
dan Siswa

Hasil keseluruhan penilaian
Flipbook berbasis PBL yang diberikan
guru dan siswa dapat dilihat 4.12.
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa
rekapitulasi penilaian rata-rata tingkat
kepraktisan pada uji coba kepraktisan
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guru, dan siswa terhadap Flipbook
berbasis PBL mencapai persentase
97,04%. Aliyah dkk (2021) menjelaskan
bahwa karakteristik peserta didik kelas
tinggi diantaranya: perhatian yang tertuju
pada kehidupan praktis sehari-hari,
memiliki rasa ingin tahu, ingin belajar
dan realitas, tumbuh minat pada
pelajaran-pelajaran khusus, dan terakhir
anak memandang nilai sebagai ukuran
yang tepat untuk prestasi belajar
disekolah. Hasil ini termasuk dalam
klasifikasi sangat praktis.
Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Penilaian uji coba kelompok besar
dilaksanakan pada bulan April 2026 |,
dengan melibatkan 26 siswa kelas IV SD
Negeri 52 Lubuklinggau. Flipbook
berbasis PBL ini diterapkan pada
pembelajaran  kemudian  dilakukan
kegiatan pretest dan posttest untuk
melihat keefektifannya. Hasil pretest dan
posttest yang dilakukan kemudian
dihitung hasil akhirnya serta rata-rata
setiap tes. Data hasil pretest dan posttes
dihitung dengan rumus N-Gain (g),
kemudian hasil N-Gain Q)
diklasfikasikan untuk mengetahui tingkat
keefektifan dari data hasil pretest dan
posttest, serta memberikan ilustrasi yang
lebih jelas terkait keefektifan Flipbook
yang dikembangkan.
2. Pembahasan

Hasil analisis data dari penelitian
ini menggambarkan deskripsi dari hasil
analisis yang dilakukan untuk menguiji
validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Hasil dapat disajikan sebagai berikut:
Analisis Uji Coba Validasi
Ahli Bahasa

Uji coba validasi yang dilakukan
oleh Ibu IPS dosen Universitas PGRI
Silampari. Berdasarkan angket yang telah
diisi dan dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s V, dari 15 pernyataan, diperoleh
nilai V= 0,88. Nilai ini masuk ke dalam
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Klasifikasi sangat tinggi, dianggap sangat
valid pada aspek bahasa. Ahli bahasa
memberikan  penilaian  dan  saran
mengenai  penggunaan bahasa dan
sistematika penulisan seperti penggunaan
kata “Di sini” dan validator menyarankan
agar penulisan pada produk
menggunakan penomoran angka, bukan
simbol bullet, agar lebih sesuai. Setelah
diberikan penilaian peneliti merevisi
Flipbook berbasis PBL sesuai saran yang
diberikan oleh validator. Revisi pada
produk yang dikembangkan telah
dilakukan berdasarkan saran yang
diberikan oleh validator ahli bahasa dapat
dilihat pada gambar 4.7 dan 4.8 di atas.
Gambar sebelah  kiri  menunjukkan
penulisan kalimat sebelum revisi dan
gambar sebelah kanan menunjukkan
penulisan setelah revisi.
Ahli Media

Uji coba validasi yang dilakukan
oleh Bapak MNS dosen Universitas
PGRI Silampari. Berdasarkan angket
yang telah diisi dan dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s V, dari 15
pernyataan, diperoleh nilai V=0,99. Nilai
ini masuk ke dalam Klasifikasi sangat
tinggi, dianggap sangat valid pada aspek
media. Ahli media memberikan penilaian
dan mengatakan secara keseluruhan
sudah  baik serta produk yang
dikembangkan dapat digunakan tanpa
revisi.
Ahli Materi

Uji coba validasi yang dilakukan
Ibu PW guru kelas IV SD Negeri 52
Lubuklingau. Sila dkk (2023)
menyatakan bahwa tujuan Pendidikan
Pancasila adalah pengetahuan untuk
meningkatkan ketagwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, untuk
mencerdaskan  bangsa, keterampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian, dan memperoleh semangat
bangsa agar dapat menumbuh manusia
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pembangunan yang handal dan mandiri
serta bersama-sama bertanggung jawab
atas pembangunan bangsa. Mulyoto dkk
(2020) menjelaskan bahwa fungsi dan
tujuan  Pendidikan  Pancasila ialah
membentuk warga negara yang memiliki
peran dan keterlibatan yang aktif, untuk
mengembangkan diri ketika menjadi
dewasa khususnya berkaitan dengaan
hukum, moral, dan fungsional antara
warga satu dengan yang lainnya maupun
dengan lembaga pemerintahan.
Berdasarkan angket yang telah diisi dan
dianalisis menggunakan rumjus Aiken’s
V, dari 10 pernyataan diperoleh nilai V=
0,95. Nilai ini masuk ke dalam klasifikasi
sangat tinggi, dianggap sangat valid pada
aspek materi serta produk yang
dikembangkan secara umum dikatakan
dapat digunakan tanpa revisi.
Rekapitulasi analisis penilaian validator

Berdasarkan penilaian keseluruhan
yang telah dinilai oleh 3 ahli yaitu ahli
bahasa, media, dan materi, Flipbook
berbasis PBL yang telah dikembangkan
mendapatkan skor rata-rata 0,92 skor
tersebut termasuk dalam kategori >0,80
yang diklasifikasikan tingkat validitas
tinggi atau dapat dikatakan valid. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
Flipbook berbasis PBL ini sangat valid
untuk  digunakan  dalam proses
pembelajaran.
Analisis Uji Coba Kepraktisan
Uji coba kepraktisan guru

Uji coba  kepraktisan  guru
dilaksanakan pada bulan April 2026 oleh
guru kelas IV SD Negeri 52
Lubuklinggau yaitu lbu PW uji coba
dilakukan dengan memberikan penilaian
pada angket vyang terdiri dari 9
pertanyaan.  Hasilnya  menunjukkan
persentase  91,11%  yang dapat
dikategorikan sangat praktis. Guru
memberikan penilaian dan saran vyaitu
penggunaan Flipbook sangat membantu
dalam pelaksanaan pembelajaraan dan
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memberikan penguatan kepada siswa
terutama  dalam  mata  pelajaran
Pendidikan Pancasila khususnya materi
Bangga Sebagai bangsa Indonesia.
Uji Coba One to one

Uji coba One to one dilakukan
pada bulan April 2026, dengan
melibatkan 3 orang siswa kelas IV SD
Negeri 52  Lubuklinggau  dengan
kemampuan tinggi, sedang, rendah.
Pengambilan ~ menggunakan  angket
respon siswa berisi 10 pertanyaan. Siswa
mengungkapkan bahwa Flipbook
menyenangkan, seru, suka dengan
Flipbook yang ditampilkan. Adapun hasil
uji kepraktisan ini dapat dilihat pada tabel
4.15.
Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

Uji coba Small Group dilakukan
pada bulan April 2026, dengan
melibatkan 9 orang siswa kelas IV SD
Negeri 52  Lubuklinggau  dengan
kemampuan tinggi, sedang, rendah.
Pengambilan  menggunakan  angket
respon siswa berisi 10 pertanyaan. Siswa
mengungkapkan bahwa menyenangkan,
seru, suka dengan Flipbook yang
dikerjakan. Adapun hasil uji kepraktisan
ini dapat dilihat pada tabel 4.16.
Rekapitulasi Analisis
kepraktisan

Berdasarkan penilaian kepraktisan
Flipbook berbasis PBL, yang telah diuji
coba oleh guru dengan hasil 91,11 % dan
siswa skor rata-rata 10. Hasil uji coba
guru dan siswa ini memperoleh skor rata-
rata 97,04%. Skor tersebut termasuk
dalam interval 81-100% yang
diklasifikasikan sebagai sangat praktis
atau dapat dikatakan praktis. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa Flipbook
berbasis PBL. Ini sangat praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis Uji Coba Keefektifan

Uji keefektifan dilakukan dengan
melibatkan 26 siswa kelas IV SD Negeri
52  Lubuklinggau  sebagai  subjek

104

penilaian

1S Linggau Journal Science Education |




LINGGAU JOURNAL SCIENCE EDUCATION Vol.6 No. 1, 2026

penelitian. Uji  keefektifan bertujuan
untuk  mengetahui  keefektifan  dari
penggunaan Flipbook berbasis PBL
dengan memberikan soal pretest dan soal
posttest. Berdasarkan hasil analisis data,
dapat dijelaskan bahwa skor rata-rata
pretest yang diperoleh adalah 41 dengan
nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 75.
Di mana sebanyak 24 siswa yang belum
mencapai KKTP dalam menjawab 20
butir soal, sisanya 2 sudah mencapai
KKTP. Setelah melakukan pretest, siswa
diberikan perlakuan dengan
menggunakan Flipbook berbasis PBL
materi  Bangga  Sebagai  Bangsa
Indonesia.

Kemudian setelah siswa belajar
menggunakan Flipbook berbasis PBL
yang dikembangkan, siswa diminta
mengerjakan soal posttest dengan soal
yang sama dengan pretest. Nilai rata-rata
siswa saat posttest memperoleh hasil rata-
rata 84 dengan nilai terendah 75 dan nilai
tertinggi 95. Artinya semua siswa telah
mencapai nilai KKTP. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat Milo dkk
(2025) bahwa penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi dapat
membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran. Penyajian materi
melalui media Flipbook yang memuat
teks, gambar, video, dan latihan
memberikan  variasi dalam  proses
pembelajaran sehingga membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih
baik. Dengan demikian, hasil posttest
menunjukkan bahwa seluruh peserta
didik telah mencapai ketuntasan belajar.
Diketahui bahwa nilai N-Gain dari rata-
rata pretest dan posttest adalah 0,79 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga
berdasarkan rekapitulasi nilai N-gain dari
rata-rata pretest dan posttest maka dapat
disimpulkan bahwa Flipbook berbasis
PBL dapat dinyatakan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
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Revisi Produk Akhir

Penelitian dan pengembangan ini
menghasilkan produk akhir yang telah
direvisi sesuai dengan saran dan masukan
oleh  validator, serta memberikan
perbaikan.  Penelitian  ini  penulis
mengembangkan produk berupa Flipbook
berbasis PBL dan materi di dalam
Flipbook berbasis PBL yaitu tentang
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia.
Materi disusun dengan memperhatikan
buku Pendidikan Pancasila sesuai dengan
kurikulum merdeka. Uji coba
menunjukkan bahwa Media Flipbook
Berbasis PBL valid, praktis, dan efektif.
Hal ini diperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Nur, dkk., (2024) Judul
“Pengembangan Bahan Ajar Elektronik
Flipbook Berbasis Kearifan Lokal
sebagai Sumber Belajar IPS kelas V”
penulisan ini  menggunakan  model
ADDIE. Hasil penulisan menunjukkan
bahwa bahan ajar mudah dipahami siswa
dengan persentase 82%, sesuai dengan
kehidupan sehari-hari sebesar 82%, dan
memiliki manfaat sebesar 91%. Validasi
ahli  menunjukkan kelayakan media
sebesar 88%, desain pembelajaran
91,43%, dan kelayakan kriteria 94,29%.
Hal ini menunjukkan bahwa produk
Flipbook berbasis PBL telah valid,
praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil
penelitian  dapat  disimpulkan  dan
didukung dengan penelitian relevan maka
produk yang dikembangkan penulis
berupa Flipbook berbasis PBL valid
dengan nilai 0,92, praktis dengan nilai
97,04 %, dan efektif dengan nilai N-gain
0,79 Layak untuk digunakan

Simpulan

Penelitian yang dilakukan
menghasilkan sebuah produk dengan
inovasi baru yaitu Flipbook Berbasis
Problem Based Learning untuk siswa
kelas IV Sekolah Dasar materi Bangga
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Sebagai Bangsa Indonesia.  Hasil
penelitian disimpulkan bahwa: Flipbook
Berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan untuk siswa kelas 1V SD
Negeri 52  Lubuklinggau  didapat
berdasarkan hasil penilaian yang telah
diisi oleh ahli bahasa, ahli media, dan ahli
materi dengan kategori sangat tinggi dan
dapat dikatakan valid. Uji validasi bahasa
menunjukkan bahwa bahwa sistematika
dan  pemilihan  kata  menentukan
kevalidan bahasa. Desain Flipbook
Berbasis Problem Based Learning sangat
baik dan terdapat gambar ilustrasi yang
sesuai sehingga mudah untuk dipahami
siswa, serta materi sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
terhadap materi yang diajarkan juga
penting dalam kevalidan materi.

Flipbook Berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan untuk
siswa kelas IV SD Negeri 52
Lubuklinggau didapat berdasarkan hasil
pengisian lembar angket dari hasil uji
coba kepraktisan guru, one to one dan
small group dengan kriteria ‘“Sangat
Praktis”. Hal tersebut dikarenakan
kemudahan dalam Flipbook Berbasis
Problem Based Learning, dan mampu
menarik minat belajar peserta didik.
Flipbook Berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan untuk
siswa kelas IV SD Negeri 52
Lubuklinggau didapat berdasarkan hasil
pretest dan posstest. Dari kedua tes
tersebut diperoleh menggunakan N-gain
produk dalam klasifikasi “Tinggi”.
Sehingga media layak digunakan didalam
pembelajaran.
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